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Abstract. This article would try to elaborate an important concept in the Qur’an which deal
with the process of revelation. Major of ulama devided the process of revelation into two
periods, namely Makkah period (before hijrah) and Madinah period (after hijrah). According
to Abdullahi Ahmed An-Na’im and his teacher, Mahmoud Mohamed Taha, this two periods of
revelation contains different doctrines and teachings. Makkah period (Makkiyah) expressed a
universal-democratic-egalitarianism doctrines of Islam. Whereas, Madinah period
(Madaniyyah), is considered to be sectarian and discriminative. In this period, the prophet
and his adherents created a city-state with a multi-religious and multi-cultural community .
Therefore, they need a concrete and strict rules and regulations to manage the new state and
new community. An-Na’im stated that most of the verses in the Qur’an which deal with law
and regulations revealed through this period, including the relation between muslim and non-
muslim community.
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Abstrak. Artikel ini akan mencoba untuk menguraikan konsep penting dalam Al Qur'anyang berhubungan dengan proses penyataan. Mayoritas ulama membagi proses penyataanmenjadi dua periode, yaitu periode Makkah (sebelum hijrah) dan periode Madinah (setelahhijrah). Menurut Abdullahi Ahmed An-Na'im dan gurunya, Mahmoud Mohamed Taha, duaperiode wahyu ini mengandung doktrin dan ajaran yang berbeda. Periode Mekah(Makkiyah) menyatakan doktrin universal-demokratis-egalitarianisme Islam. Padahal,periode Madinah (Madaniyyah), dianggap sektarian dan diskriminatif. Pada periode ini,nabi dan pengikutnya menciptakan negara-kota dengan komunitas multi-agama dan multi-budaya. Oleh karena itu, mereka membutuhkan aturan dan peraturan yang konkrit danketat untuk mengelola negara baru dan komunitas baru. An-Na'im menyatakan bahwaayat-ayat dalam Al Qur'an yang berhubungan dengan hukum dan terungkap selamaperiode ini, termasuk hubungan antara Muslim dan komunitas non-Muslim.Kata kunci: konsep, periode Mekkah, periode Madinah, Alquran
A. PendahuluanAl-Qur’an bagi kaum muslimin adalah“verbum dei” (Kalam Allah) yangdiwahyukan kepada nabi Muhammad Saw.melalui perantaraan Jibril selama kuranglebih dua puluh tiga tahun. Kitab suci ini
memiliki kekuatan luar biasa yang beradadiluar kemampuan apapun :
“Seandainya kami turunkan al-Qur’an ini
kepada sebuah gunung, maka kamu akan
melihatnya tunduk terpecah-pecah karena
gentar kepada Allah” (QS. al-Hasyr[59]:21). Kandungan pesan Ilahi
2POTRET PEMIKIRAN – Vol.20, No. 1, Januari - Juni 2016
OTRET PEMIKIRAN -- Jurnal Penelitian dan Pemikiran Islam – Vol.19, No. 1, Januari - Juni 2018
urnal Penelitian dan Pemikiran Islam – Vol.19, No. 1, Januari - Juni 2018yang disampaikan Nabi Saw. padapermulaan abad ke-7 M. itu telahmeletakkan basis untuk kehidupanindividual dan sosial kaum muslimindalam segala aspeknya. Bahkanmasyarakat muslim mengawalieksistensinya dan memperoleh kekuatanhidup dengan merespon dakwah al-Qur’an. Itulah sebabnya al-Qur’an beradatepat di jantung kepercayaan muslim danberbagai pengalaman keagamaanya. Tanpapemahaman yang semestinya terhadap al-Qur’an, kehidupan pemikiran dankebudayaan kaum muslimin tentunyaakan sulit dipahami.1 Dalam hal ini,kiranya kita perlu memahami lebih jauhaspek kesejarahan al-Qur’an, karenabagaimanapun al-Qur’an diturunkandalam perspektif realitas masyarakat Arabwaktu itu. Meminjam istilah Prof. AminAbdullah bahwa teks al-Qur’an tidak bisadilepaskan dari konteks masyarakat –ruang dan waktu – di mana al-Qur’an ituturun. Inilah yang akan dibahas secararingkas dalam tulisan ini.
B. Konsep Makkiyah dan MadaniyyahSecara kronologis periode turunya al-Qur’an dibagi menjadi dua, yaitu; periodeMakkah (makkiyah) dan periode Madinah(Madaniyyah). Pembagian seperti inididasarkan atas dua parameter yaitu,tempat (al-makan) dan waktu (al-zaman).Menurut Abdullahi Ahmed An-Na’im,pesan yang terkandung dalam ayat-ayatMakkiyah merupakan pesan Islam yangabadi dan fundamental, yang menekankanmartabat yang inheren pada seluruh umatmanusia, tanpa membedakan jeniskelamin (gender), keyakinan agama, danras. Pesan-pesan ini ditandai denganpersamaan antara laki-laki danperempuan dan kebebasan penuh untuk
1 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-
Qur’an, (Yogyakarta: FkBA, 2000), h.1
memilih dalam beragama dan keimanan,prinsipnya adalah ‘ishmah’, kebebasanuntuk memilih tanpa ancaman ataubayangan kekerasan dan paksaan apapun.Sedangkan pesan Madinah adalahkompromi praktis dan realistis, ketikatingkat tertinggi dari pesan Makkah tidakdapat diterima oleh masyarakat-sejarahabad VII M. Oleh karena itu, kalau ayat-ayat yang turun dalam periode Makkahdapat disebut sebagai (menurut istilah An-Na’im) ayat-ayat “universal-egalitarian-
demokratis”, maka ayat-ayat Madinahdapatlah dinamai ayat-ayat “sektarian-
diskriminatif”.2Hijrah menandai tidak sajaperubahan dramatik dalam pertumbuhanjumlah umat Islam dan pembentukanmasyarakat politik atau negara Islampertama di Madinah; melainkan jugaperalihan yang signifikan dalam materipokok dan isi misi Nabi. Secara umumdisepakati bahwa selama periode Makkahal-Qur’an lebih banyak berisi tentangajaran agama dan moral, tidakmenyatakan norma-norma politik danhukum secara khusus, yang barudikembangkan pada periode Madinah.Penjelasan tentang perubahan ini adalahkarena pada periode Madinah ini al-Qur’anharus memberikan respon terhadapkebutuhan sosial-politik yang konkritdalam suatu komunitas yang dibangun.Dengan kemerdekaan untukmengembangkan institusi-institusi yangmereka miliki dan menerapkan norma-norma agama baru mereka, umat Islammemerlukan ajaran dan tuntunan normayang lebih terinci.3Mahmoud Mohamed Taha, seorangpemikir Islam kontemporer dari Sudan,mengatakan bahwa ada perbedaan yang
2 Abdullahi Ahmed An-Na’im, Dekonstruksi
Syari’ah, (Yogyakarta : LKiS, 1994),  h.Viii-ix
3 Ibid,  h.27-28
3KONSEP MAKIYAH DAN MADANIYAH DALAM AL-QUR’AN – M. Bekti Khudari Lantongsignifikan antara pesan Makkah dan pesanMadinah. Nabi diperintahkan oleh al-Qur’an untuk menyebarkan Islam diMakkah dengan cara damai dan tertutup,sesuai dengan kebebasan penuh untukmemilih, misalnya dalam QS. an-Nahl[16]:125, dan QS. al-Kahfi[18]:29.Substansi dari pesan Makkah menekankanpada nilai-nilai keadilan dan persamaanyang fundamental dan martabat yangmelekat pada seluruh manusia. Sebagaicontoh, al-Qur’an selama periode Makkahselau menyapa seluruh manusia,menggunakan kata-kata seperti; “Wahai
manusia” dan “wahai anak Adam”.Sedangkan pesan Madinah mulaimembedakan antara laki-laki danperempuan, umat Islam dan non-muslim,dalam status hukum dan hak mereka didepan hukum. Semua ayat yang menjadidasar diskriminasi terhadap perempuandan non-muslim merupakan ayat-ayatMadinah. Sebagai contoh, al-Qur’an suratke empat yang dikenal sebagai surat an-
Nisa (surat tentang perempuan), berisiaturan-aturan yang lebih rinci tentangperkawinan, perceraian, waris dansemacamnya dengan pengaruhdiskriminasinya terhadap perempuan,diwahyukan selama masa Madinah.4Tumpang tindih antara periode Makkahdan Madinah, lebih mengantarkan padasatu pemahaman tentang perubahan
gradual ketimbang perubahan yang cepatdalam isi pesan tersebut. Sebagai hasil dariperalihan isi pesan dan metode seruanya,beberapa orang berpura-pura masuk Islamtanpa keyakinan murni yang mendalam.Fenomena ini sebagian besar secara jelasditunjukan oleh acuan al-Qur’an yangberulang-ulang pada kalimat al-munafiqun(kaum munafik) dalam wahyu Madinah,
4 Mahmoud Mohamed Taha, The Second
Message of Islam, (Syracuse : Syracuse University Press,
1987), h.23
sedangkan dalam wahyu Makkah tidak adaayat semacam itu. Dengan berkurangnyatingkat atau bentuk kekerasan selamaperiode Makkah, orang memilikikebebasan penuh untuk memeluk Islamatau menolaknya. Dengan hilangnyatingkat kebebasan secara gradual selamaperiode Madinah, banyak orang kafirmenunjukkan iman pada tampak luarnyauntuk menghindarkan akibat negatif(menyelamatkan diri) bila merekamenampakkan kekafiranya.
C. Konsepsi Al-Qur’an Tentang Non-
Muslim: Analisis Historis-FilosofisIslam dilahirkan dalam suatulingkungan yang amat keras, danmenerima reaksi yang sangat bermusuhan,berbagai ancaman dan serangan dari suku-suku Arab abad ke-VII, karena itu umatIslam awal harus berperang untuk tetapbertahan. Nabi dan para sahabat akhirnyamenguasai seluruh jazirah Arab beberapasaat menjelang wafatnya. Normahubungan antar suku yang ada sangattergantung pada penggunaan atauancaman penggunaan kekuatan (force)untuk mempertahankan berbagai hakbahkan hak untuk ada.5Penggunan ancaman kekerasan jugamerupakan norma di kalangan berbagaientitas atau sistem politik kawasan itu,termasuk dua imperium raksasa sebelahTimur Laut dan Barat Laut Arabia,Sasaniah dan Bizantium (imperiumRomawi). Sehingga, ketika negara Islampertama dibangun di Arabia pada abad VII,kekerasan merupakan metode dasar untukmengatur “hubungan-hubunganinternasional”. Oleh karena itu, tidak dapatdielakkan bahwa Islam mengesahkanpenggunaan kekerasan dalam hubungan-
5 Haykal, Life of Muhammad, h. 15-16 dan Fred
M. Donner, The Early Islamic Conquest, (Princeton:
Princeton University Press, 1981), h. 20ff
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urnal Penelitian dan Pemikiran Islam – Vol.19, No. 1, Januari - Juni 2018hubungan muslim dengan non-muslim.Namun, dalam melakukan itu syari’ahmemperkenalkan norma-norma baruuntuk mengontrol berbagai alasan untukmelakukan peperangan, juga dalampraktik nyatanya.6Mengingat perang di kalangan suku-suku Arabia dan entitas politik kawasantersebut didorong oleh pertimbangan-pertimbangan seperti kehormatan suku,perebutan wilayah dan ketamakanekonomi, maka syari’ah (al-Qur’an)membatasi penggunaan kekerasan dalamhubungan internasional, hanya untukmempertahankan diri dan penyebaranagama Islam. Bagi umat Islam, hanya itulahalasan yang sah untuk melakukan perang.Selebihnya, umat Islam dibatasi olehketentuan-ketentuan yang mengaturperang yang benar. Sebagai contoh,sebelum menggunakan kekerasan dalammenyebarkan Islam, mereka dituntutuntuk menawarkan sisi lain dari manfaatmemeluk kepercayaan itu tanpa harusberperang. Jika peperangan tidak dapatdielakkan, maka dibatasi hanya terhadappasukan tentara yang bertugas berperangdan hanya dilakukan di medan perang.Banyak ayat al-Qur’an yangdiwahyukan setelah hijrah ke Madinahpada tahun 622 M menekankan kohesiinternal komunitas muslim dan berusahamembedakannya dari komunitas-komunitas lain dalam term-termpermusuhan dan antagonistik. Selamamasa Madinah, al-Qur’an berulang-ulangmemerintahkan umat Islam untuk salingmenolong antara satu dengan yang laindan untuk tidak tolong menolong dengannon-muslim, serta memerangi merekayang berkawan dan bersekutu dengannon-muslim. Sehingga ayat-ayat al-Qur’ansurat al-‘Imran[3]:28, an-Nisa[4]:144, al-
6 Khadduri dan Liebesny, Law in the Middle
East, h. 353ff.
Anfal[8]:72-73, at-Taubah[9]:23 dan 71,dan surat al-Mumtahanah[60]:1mewajibkan umat Islam menghindarikaum kafir sebagai ‘awliya’ (kawan,pembantu dan pendukung) sertamemerintahkan pertemanan danmendorong kerjasama diantara umatIslam sendiri. Demikian pula, surat al-Maidah[5]:51 menginstruksikan kaummuslim untuk tidak mengambil kaumYahudi dan Kristen sebagai pelindung(awliya), seperti mereka memperlakukanumat Islam yang lain, dan barang siapa –orang Islam – yang bekerja sama denganmereka (bersahabat), maka ia menjadisalah seorang dari golongan mereka.Ayat-ayat tersebut dan sunnah yangterkait menyatakan konteks umumdimana sumber-sumber yang secarakhusus berhubungan dengan penggunaankekuatan terhadap non-muslim dipahamidan diterapkan oleh umat Islam awal.Ayat-ayat di atas yang berkenaan denganlarangan untuk bergaul dan bekerja samadengan kaum Yahudi dan Kristen dalamsegala hal, diwahyukan selama periodeMadinah, bukan periode Makkah awal.Sumber-sumber itu harus dilihat sebagaidorongan psikologis untukmempertahankan hidup dan kohesi umatIslam yang mudah diserang, dalam suatulingkungan sosial  dan fisik yang keras danbermusuhan.Istilah yang umum dipakaimenyangkut penggunaan kekerasan dalamhubungan internasional adalah jihad. Artiharfiah kata jihad adalah pengerahan dayadan upaya, termasuk – tetapi tidak hanya –perang. Sehingga, di satu pihak, baik al-Qur’an maupun sunnah menggunakanistilah jihad dalam pengertian lebih luastentang pengerahan kekuatan, namunterkadang sama sekali tidak terkait denganpenggunaan kekerasan. Di dalam sejumlahayat al-Qur’an seperti QS. al-Baqarah[2]:18, QS. al-Maidah[5]:54, dan
5KONSEP MAKIYAH DAN MADANIYAH DALAM AL-QUR’AN – M. Bekti Khudari LantongQS. al-Anfal:72, istilah jihad danderivasinya digunakan untuk menyebutpengerahan kekuatan, baik dalampeperangan maupun dalam masa damai.Bahkan terhadap orang-orang kafir, QS. al-Furqan[25]:52 memerintahkan nabi danumat Islam untuk menggunakan al-Qur’andalam jihad terhadap orang kafir. Ini jelasmerujuk pada pengunaan kekuatan danmenurut argumen al-Qur’an, bukankekuatan senjata. Dalam sunnah adapernyataan nabi Saw. yang amat terkenalyang menggambarkan bahwa penggunaankekuatan dalam perang digolongkansebagai jihad kecil (jihad al-asghar),sedangkan pengerahan kekuatan dalamperdamaian dan upaya pribadimelaksanakan perintah Islam digolongkansebagai jihad besar (jihad al-akbar) danagung. Dalam sunnah yang lain, nabimenyatakan bahwa bentuk jihad yangpaling baik adalah mengatakan kebenarandi depan penguasa yang zhalim danmenindas.Ayat-ayat al-Qur’an yang secara jelasmembenarkan penggunaan kekuatan olehkaum muslimin terhadap non-muslimdiwahyukan di Madinah, setelah nabi danpara sahabatnya berhijrah dari Makkahpada tahun 622M. Menurut perkiraan IbnKatsir dalam tafsirnya yang terkenal, ayat-ayat al-Qur’an yang pertamamemerintahkan kaum musliminmenggunakan kekuatan dalam jihad/qitalterhadap orang kafir adalah QS. al-Baqarah[2]:190-193 dan QS. al-Hajj[22]:39, yang mungkin diartikanmasing-masing sebagai berikut :
“Dan perangilah di jalan Allah mereka
yang memerangi kamu, tetapi janganlah
kamu melanggar batas, karena
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas. Bunuhlah
mereka dimana pun kamu jumpai, usirlah
mereka dari tempat mereka mengusir
kamu (dari Makkah); dan fitnah itu lebih
besar bahayanya dari pada pembunuhan,
dan janganlah kamu memerangi mereka di
masjid al-Haram, kecuali jika mereka
memerangi kamu disana. Maka jika mereka
memerangi kamu disana, maka bunuhlah
mereka. Demikianlah balasan bagi orang-
orang kafir. Tetapi jika mereka berhenti
(dari memusuhimu), maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. Perangilah mereka sehingga
tidak ada penindasan lagi dan yang ada
hanyalah keadilan dan keimanan kepada
Allah; Tetapi jika mereka berhenti (dari
memusuhimu), maka jangan ada lagi
permusuhan, kecuali terhadap orang-orang
yang melakukan kezhaliman”.
“Telah diizinkan (berperang) bagi
orang-orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Kuasa menolong mereka itu, (yaitu) orang-
orang yang telah diusir dari kampung
halaman mereka tanpa alasan yang benar,
kecuali karena mereka berkata: “Tuhan
kami hanya Allah”. Dan sekiranya Allah
tiada menolak (keganasan) sebagian
manusia dengan sebagian yang lain,
tentulah telah dirobohkan biara-biara
Nasrani, gereja-gereja, sinagog-sinagog
kaum Yahudi dan masjid-masjid, yang di
dalamnya banyak disebut nama Allah”.Seluruh surat at-Taubah yangdiidentifikasi oleh Ibn Katsir diwahyukanpada tahun kesembilan hijrah, yaknisekitar tahun 631 M, secara umumditerima sebagai surat yang diturunkanmenjelang penutupan pewahyuan al-Qur’an. Ayat-ayat dalam surat ini, sepertiayat 5, 12, 29, 36, 73, dan 123, berisipembenaran paling jelas bagi penggunaankekuatan untuk melawan non-muslim dansecara umum telah mrngganti (nasakh)ayat-ayat tertentu yang melarang ataumembatasi penggunaan kekuatan.Khususnya ayat 5 surat ini dikatakan telahmengganti lebih dari seratus ayat al-
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urnal Penelitian dan Pemikiran Islam – Vol.19, No. 1, Januari - Juni 2018Qur’an yang semula memerintahkan umatIslam untuk menggunakan cara damai danargumentasi untuk meyakinkan orang-orang kafir agar memeluk Islam.7Beberapa kesimpulan dapat ditarikdari telaah terhadap al-Qur’anmenyangkut penggunaan kekuatan olehkaum muslim terhadap non-muslim.
Kesimpulan pertama, adalah bahwa hal inisecara eksklusif sebagai fenomena
Madinah (berhubungan dengan periodeMadinah setelah nabi hijrah dari Makkah).Sebaliknya, sebagian besar ayat al-Qur’anyang mempersilakan kebebasan memilihdalam kepercayaan dan kesamaankonsekuensi dan tidak melakukandiskriminasi terhadap non-muslim dalammasalah hukum jika diimplementasikan didalam syari’ah, adalah ayat-ayat periodeMakkah. Sebelum hijrah ke Madinah tahun622 M, tidak ada keabsahan hukum dalamal-Qur’an untuk menggunakan kekuatanterhadap non-muslim.
Kesimpulan kedua, ada suatuprogres di dalam pembenaran al-Qur’anterhadap penggunaan kekuatan oleh kaummuslim untuk melawan non-muslim daripenggunaan kekuatan untukmempertahankan diri sampai penggunaankekuatan dalam penyebaran Islam. Tetapikarena al-Qur’an surat al-Taubah di antarawahyu terakhir, diambil oleh beberapa ahlihokum muslim untuk menghapus, ataudihapus untuk tujuan syari’ah, seluruhpewahyuan dengan jelas tidak sesuaidengan ayat-ayat al-Qur’an.
Kesimpulan ketiga, Penggunaankekuatan tidak diijinkan kecuali untukmempertahankan diri dan menyebarkanIslam. Sejumlah penulis modernmengklaim bahwa syari’ah mengijinkanpenggunaan kekuatan hanya untuk
7 Lihat Zayd, al-Naskh fil al-Qur’an al-Karim,
1:289-501-83; dan Ahmad Hasan, The Early
Development of Islamic Jurisprudence, h. 67-68.
mempertahankan diri. Klaim ini tidak adadasar fakta baik di dalam al-Qur’anmaupun sunnah. Sampai menjelangwafatnya nabi, pembenaran penggunaankekuatan dalam menyebarkan Islam samaseperti mempertahankan diri. Tidakmasuk akal untuk menyatakan bahwaumat Islam awal sedang dalam keadaanmempertahankan diri ketika merekamenaklukan dan memerintah seluruhwilayah Syria, Irak, Afrika bagian Utaradan Spanyol bagian Selatan di Barat danPersia, serta India bagian Utara di Timur.Seperti dengan jelas ditunjukkan olehpraktek nabi terakhir dan parakhalifahnya, demikian juga sejarahekspansi Islam, syrai’ah membatasi danmengatur penggunaan kekuatan olehkaum muslim terhadap non-muslim, tidakhanya dalam mempertahankan diri,melainkan juga sebagai sarana penyebaranIslam. Dengan demikian, banyak kitatemukan riwayat dari nabi dan khalifahsesudahnya, yang memerintahkan tentaramuslim untuk menawarkan kesempatanpihak non-muslim untuk memeluk Islam.Jika mereka menerima tawaran itu, tidakboleh menggunakan kekuatan untukmelawan mereka. Jika pihak non-muslimmenolak ajakan muslim untuk memelukIslam, dan kebetulan mereka Ahli Kitab,maka mereka ditawarkan pada pilihankedua, dimasukkan pada posisi dzimmahdengan kaum muslim, dengan syaratmereka setuju membayar jizyah, dantunduk kepada kedaulatan umat Islamdengan imbalan jaminan jiwa dan hartabenda mereka, serta dibolehkanmempraktekan agama mereka sertamenerapkan hukum mereka sendiri.
D. KesimpulanPeriode Makkah dan Madinahternyata bukan sekadar rentang tempatdan waktu (locus dan tempus) semata,
7KONSEP MAKIYAH DAN MADANIYAH DALAM AL-QUR’AN – M. Bekti Khudari Lantongtetapi ia – dengan konteks dan kulturmasyarakat tempat turunya yang berbeda– berakibat pada pemaknaan danpenafsiran yang berbeda pula terhadap al-Qur’an. Sehingga, sejatinya penafsiran
terhadap al-Qur’an bukanlah sesuatu yangsudah “final”, melainkan bersifat dinamis,sesuai dinamika dan konteks kehidupanmanusia itu sendiri. Wa Allah a’lam bi al-
shawab
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